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ABSTRAK 

Kata Kunci: SPK, Raskin, SAW. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil dari pengamatan dan pengalaman peneliti, 

bahwa penerimaan beras miskin di Kelurahan Keniten masih menggunakan metode yang manual 

atau musyawarah, sehingga efektifitas dari pemberian bantuan raskin tersebut kurang maximal.  

Dalam penelitian ini pemberian raskin dilakukan berdasarkan kriteria–kriteria 

sebagai berikut pekerjaan, pendapatan per-bulan, jumlah tanggungan keluarga, luas tanah tempat 

tinggal dan tembok rumah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, rancangan Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Beras Miskin di Kelurahan Keniten Dengan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) mampu membantu kelurahan dalam memberi penilaian penerimaan beras 

miskin dengan nilai terbaik. Hasil nilai terbaik dari perhitungan metode SAW merupakan 

alternatif dari penilaian bagi warga yang terpilih sebagai penerima bantuan  raskin. 

Aplikasi sistem pendukung keputusan dengan metode SAW dapat membantu pihak 

kelurahan untuk menentukan penerimaan raskin berdasarkan kriteria yang ditentukan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Program beras untuk keluarga miskin 

atau yang biasa dikenal dengan istilah 

raskin merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk mengurangi beban 

pengeluaraan keluarga miskin. Melalui 

program raskin diharapkan berdampak 

langsung terhadap peningkatan 

kesejahteraan dan ketahanan pangan 

keluarga miskin. Namun pada praktek 

lapangannya, pengambilan keputusan 

untuk menentukan kriteria penerima beras 

yang sudah terjadi biasanya tidak mengacu 

pada kriteria-kriteria keluarga miskin, 

sehingga mengakibatkan pembagian beras 

miskin yang salah sasaran. Untuk 

menentukan kriteria-kriteria keluarga 

miskin diperlukan sebuah sistem informasi 

yang baik untuk mencegah kesalahan-

kesalahan dan kecurangan-kecurangan 

yang dilakukan oleh pihak-pihak 

tertentu.(http://www.bulog.co.id/sekilas_ra

skin.php, diunduh pada 5 november 2015) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) 

adalah bagian dari Sistem Informasi 

berbasis komputer, termasuk sistem 

berbasis pengetahuan (manajemen 

pengetahuan) yang dipakai untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi atau sebuah 

perusahaan. Konsep sistem pendukung 

keputusan diperkenalkan pertama kali 

oleh Michael S. Scoott Morton pada tahun 

1970-an dengan istilah Management 

Decision System. 

Pembuatan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) ini bertujuan sebagai 

alat bantu bagi instansi yang terkait, untuk 

menentukan penerima raskin secara tepat 

sasaran dalam pembagian ataupun 

penyaluran beras tersebut. Agar tujuan 

dari sistem ini dapat tercapai maka harus 

didukung dengan menggunakan. Salah 

satu metode dalam pengambilan 

keputusan yaitu metode Simple Additive 

Weighting (SAW) untuk mengevaluasi 

alternatif penerimaan raskin berdasarkan 

kriteria-kriteria pengambilan keputusan. 

 

II. METODE  

Metode SAW sering juga dikenal    

istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut (Kusumadewi S, 2010). Metode 

SAW membutuhkan proses  normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang 

dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada. 

Formula untuk melakukan normalisasi 

tersebut adalah sebagai berikut 

(Kusumadewi S, 2010): 

 

http://www.bulog.co.id/sekilas_raskin.php
http://www.bulog.co.id/sekilas_raskin.php
http://www.bulog.co.id/sekilas_raskin.php
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𝑟𝑖𝑗

=

 
 
 

 
 

𝑟𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥𝑥𝑖𝑗

𝑗𝑖𝑘𝑎𝑗𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)

𝑀𝑖𝑛𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗

𝑗𝑖𝑘𝑎𝑗𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑐𝑜𝑠𝑡 

  

Di mana:   

rij = rating kinerja ternormalisasi.  

maxj = nilai maksimum dari setiap baris    

dan kolom.  

minj  = nilai minimum dari setiap baris 

dan kolom.  

xij = baris dan kolom dari matriks. 

rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari 

alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,...,m dan 

j=1,2,...,n. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) 

diberikan sebagai (Kusumadewi S, 2010): 

 

 

 

 

Dimana:   

Vi = Nilai akhir dari alternatif                                                        

Wi  = Bobot yang telah ditentukan  

rij = Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan 

bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

Langkah Penyelesaian SAW sebagai 

berikut (Kusumadewi S, 2010) : 

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan 

dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. 

b. Menentukan rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria. 

c. Membuat matriks keputusan 

berdasarkan kriteria(Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks 

berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan ataupun atribut biaya) 

sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R. 

d. Hasil akhir diperoleh dari proses 

perankingan yaitu penjumlahan dari 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternatif 

terbaik (Ai) sebagai solusi. 

Jumlah Nilai pekerjaan termasuk dalam 

atribut kerugian (cost). 

      0.25            0.25 

r11=            =       = 1 

Min (0.25,1,0.50)  0.25 

 

     0.25   1 

r21=            =       = 4 

       Min (0.25,1,0.50) 0.25 

 

      0.25 0.50 

r31=            =       = 2 

       Min (0.25,1,0.50) 0.25 

 

Jumlah Nilai penghasilan termasuk dalam 

atribut kerugian (cost). 

      0.50 0.50 

r12=            =       = 2 

       Min(0.50,1,0.25)  0.25 
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         1    1 

r22=            =       = 4 

       Min(0.50,1,0.25)  0.25  

 

       0.25 0.25 

r33=            =       = 1 

       Min(0.50,1,0.25)  0.25 

 

  

Jumlah Nilai tanggungan keluarga 

termasuk dalam atribut kerugian (cost). 

 

            0.50        0.50 

r13=                =       = 2 

Min(0.50,0.25,0.50)    0.25 

  

0.25     0.25 

r23=                =       = 1 

Min(0.50,0.25,0.50)    0.25 

  

   

0.50     0.50 

r33=                =       = 2 

Min(0.50,0.25,0.50)    0.25 

 

Jumlah Nilai tanggungan keluarga 

termasuk dalam atribut kerugian (cost). 

 

0.50      0.50 

r13=                 =       = 2 

Min(0.50,0.25,0.50)     0.25 

 

  

 0.25      0.25 

r23=                 =       = 1 

Min(0.50,0.25,0.50)     0.25 

  

 0.50      0.50 

r33=                 =       = 2 

Min(0.50,0.25,0.50)        0.25 

 

Jumlah Nilai tembok rumah termasuk 

dalam atribut kerugian (cost). 

 

      0.25 0.25 

r14=            =       = 1 

       Min(0.25,1,0.25)  0.25  

 

         1                1 

r24=            =       = 4 

       Min(0.25,1,0.25)  0.25  

 

      0.25 0.25 

r34=            =       = 1 

       Min(0.25,1,0.25)  0.25 

 

Jumlah Nilai luas tempat tinngal termasuk 

dalam atribut kerugian (cost). 

 

     0.75 0.75 

r15=            =       = 3 

      Max(0.75,1,0.25)  0.25 

 

          1                1 

r25=            =       = 4 

      Max(0.75,1,0.25)  0.25 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Septa Famela Suwaji Putra | 11.1.03.03.0236 
Teknik–Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 

   

      0.25 0.25 

r35=            =       = 1 

      Max(0.75,1,0.25)  0.25 

 

Matriks R : 

 1     2     2     1     3 

       4     4     1     4     4 

       2     1     2     1     1 

Perangkingan dengan menggunakan 

persamaan : 

 

 

V1=(1*0.30)+(2*0.25)+(2*0.20)+(1*0.15)   

+(3* 0.10) 

     =(0.30)+(0.50)+(0.40)+(0.15)+(0.30)  

     = 1.65 

V1=(4*0.30)+(4*0.25)+(1*0.20)+(4*0.15)

+(4*0.10) 

=(1.20)+(1)+(0.20)+(0.60)+(0.40) 

 =3.40  

V1=(2*0.30)+(1*0.25)+(2*0.20)+(1*0.15)

+(1*0.10) 

=(0.60)+(0.25)+(0.40)+(0.15)+(0.10) 

 = 1.50 

Perancangan sistem yang diusulkan 

bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat pemilihan raskin 

menggunakan sistem pendukung 

keputusan dengan metode SAW. Alur 

sistem yang diusulkan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

III. Desain interface  

User Interface desain adalah desain 

komputer,peralatan,mesin,perangkat 

komunikasi mobile,aplikasi perangkat 

lunak, dengan fokus pada pengalaman 

pengguna dan interaksi. Tujuan dari  

interface design adalah membuat interaksi 

pengguna sesederhana dan seefisien 

mungkin, dalam hal mencapai tujuan 

pengguna yang sering disebut pengguna 

desain yang berpusat.  

Desain interface yang ditampilkan 

dalam program ini adalah sebagai berikut: 

1. Tampilan desain interface untuk User : 

a. Login Admin 

 

Gambar 5.1 Tampilan Login Admin 
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Desain tampilan login ketika admin 

akan masuk untuk menjalankan program 

yang di dalamnya terdapat form untuk 

mengisi username dan password. 

 

b. Tampilan Menu Utama 

 

Gambar 5.2  Desain tampilan menu 

   Desain tampilan menu setelah admin 

melakukan login, yang di dalamnya 

terdapat  menu-menu utama. 

 

c. Tampilan Menu Input Data Warga 

 

Gambar 5.7 Tampilan Menu Input Data 

Warga 

Tampilan halaman menu data warga 

berfungsi untuk menambah dan 

menyimpan data warga baru. 

 

 

 

 

 

 

d. Tampilan Menu Edit Admin 

Gambar 5.8 Tampilan Menu Edit Admin 

Tampilan halaman menu edit admin 

berfungsi untuk mengubah dan menyimpan 

data admin baru. 

 

e. Tampilan Menu Edit Data Warga 

 

Gambar 5.9 Tampilan Menu Edit Data 

Warga. 

Tampilan halaman menu Edit data 

warga berfungsi untuk mengubah dan 

menyimpan data warga jika ada kesalahan 

setelah  dilakukan survei. 
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2. Tampilan OutPut 

a.Tampilan Menu Rekomendasi        

RASKIN 

 

Gambar 5.10 Tampilan Menu 

Rekomendasi RASKIN 

Tampilan halaman menu rekomendasi 

RASKIN terbaik yang berfungsi untuk 

menampilkan data warga dengan hasil 

terbaik untuk mendapatkan RASKIN. 

 

b. Tampilan Menu Cetak Data 

 

Gambar 5.11 Tampilan Menu Cetak Data 

    Tampilan halaman menu cetak data 

yang berfungsi untuk mencetak data hasil 

seleksi. 

 

Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil perencanaan 

penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Aplikasi yang dibuat dapat berjalan 

sesuai dengan harapan rancangan awal, 

juga dapat mempermudah pihak 

kelurahan dalam proses seleksi dan 

menganalisis calon penerima bantuan 

beras miskin.  

2. Penggunaan metode SAW dalam 

penelitian ini mampu memberikan 

keputusan siapa saja yang berhak 

maupun tidak berhak menerima 

RASKIN dengan kriteria yang 

ditentukan dan berarti metode SAW 

yang diterapkan pada aplikasi ini 

berhasil diimplementasikan dan telah 

dibuktikan pada pembuatan aplikasi 

“Sistem Pendukung Keputusan  

Penerimaan Beras Miskin (RASKIN) di 

Kelurahan Keniten Dengan 

Menggunakan Metode Simple Additive 

Weighting (SAW)”. 
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